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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

Penulis berhasil mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian mengenai "Etika Komunikasi Interpersonal Mahasiswa 

dengan Dosen melalui Whatsapp Group (Studi Kasus pada Mahasiswa 

Universitas Buddhi Dharma Prodi Ilmu Komunikasi 2019)". Penulis dapat 

menyimpulkan hal- hal sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang Sudah Beretika: 

Sebagian mahasiswa sudah memperhatikan etika dalam menghubungi 

dosen melalui WhatsApp Group. Beberapa mahasiswa menyapaikan salam 

pembuka, menyebutkan identitas diri dengan jelas, menyampaikan tujuan 

komunikasi, dan menyertakan terima kasih. Sikap ini mencerminkan 

pemahaman etika terhadap tata aturan tutur kata yang baik dan sopan. 

2. Mahasiswa yang Belum Beretika: 

Sebagian mahasiswa masih perlu meningkatkan etika komunikasinya. 

Beberapa di antaranya tidak mengikuti etika tata aturan tutur kata yang 

baik, tidak mencantumkan identitas, dan bersifat langsung to the point 

dalam menyampaikan pesan. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas 

komunikasi dan menciptakan potensi ketidakjelasan atau kurangnya 

kedekatan dalam hubungan dengan dosen. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan oleh pihak – pihak terkait. Berikut 

saran yang diberikan penulis adalah: 

5.2.1 Saran Akademis 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan mengenai Etika Komunikasi 

Interpersonal Mahasiswa Dengan Dosen melalui Whatsapp Group. Dengan 

kondisi penelitian yang masih jauh dari kesempurnaan, tentunya peneliti berharap 

agar penelitian selanjutnya dapat memiliki perspektif yang lebih dalam mengenai 

Etika Komunikasi Interpersonal Mahasiswa dengan Dosen melalui Whatsapp 

Group. 

5.2.2 Saran Praktis 

Saran Praktis yang diharapkan penulis terhadap Mahasiswa Prodi Ilmu 

Komunikasi Universitas Buddhi Dharma adalah dapat membangun keterbukaan 

dan empati dalam komunikasi dan berusaha untuk saling memahami, merasakan 

perspektif satu sama lain untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang saling 

mendukung. Dengan menerapkan etika komunikasi interpersonal mahasiswa 

dapat, meningkatkan serta menciptakan lingkungan komunikasi yang lebih baik 

dan mendukung perkembangan akademik mahasiswa. 
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 

Judul : Etika Komunikasi Interpersonal Mahasiswa dengan Dosen 

melalui Whatsapp Group (Studi Kasus pada Mahasiswa 

Universitas Buddhi Dharma Prodi Ilmu Komunikasi 2019) 

 

 

Narasumber : 1. Ibu Tia Nurapriyanti,S.Sos.I.,M.IKom 

2. Bapak Suryadi Wardiana M.I.Kom 

3. Bapak Sello Satrio, S.IKom.,M.I.Kom 

4. Bapak Fx Joko Sulistyo S.S,M.Pd 

 

Tempat : Universitas Buddhi Dharma 

 

Waktu : 18 Januari 2024 

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER (DOSEN): 

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menilai penggunaan media Whatsapp group sebagai 

media komunikasi mahasiswa? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu menanggapi mahasiswa yang sering mengirim 

pesan di luar jam kerja? 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah mahasiswa mempunyai etika komunikasi 

dalam menghubungi melalui WhatsApp? 

4. Menurut Bapak/Ibu, sudah sesuaikah Etika Komunikasi Interpersonal 

mahasiswa dengan Dosen? 

5. Apa saran Bapak/Ibu untuk mahasiswa dalam hal penggunaan bahasa 

formal atau informal saat berkomunikasi dengan dosen melalui media 

WhatsApp? 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber 1 

 

Nama : Ibu Tia Nurapriyanti,S.Sos.I.,M.IKom 

Jabatan : Dosen 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Tatap Muka 
 

 

1. Penulis: Bagaimana Ibu menilai penggunaan media Whatsapp group 

sebagai  media  komunikasi  mahasiswa  dengan  Dosen? 

Narasumber: “Sangat penting. Whatsapp Group Mahasiswa adalah sebagai 

penghubung komunikasi masal yang di lakukan dosen ke mahasiswa 

begitupun sebaliknya. Informasi itu akan mudah di terima oleh seluruh 

mahasiswa. Oleh karena saya selalu berpesan terhadap mahasiswa untuk 

mengkomunikasikan segala bentuk pembelajaran atau hal apapun yang 

menyangkut mata kuliah dan info-info kampus untuk disampaikan di 

Whatsapp Group. Saya termasuk dosen yang menolak WA pribadi jika peran 

tersebut memang sudah seharusnya ditanyakan di group. Mahasiswa boleh 
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mengirim kan pesan secara japri jika memang pesan tersebut tidak 

pantas/layak di tanyakan di Whatsapp Group.” 

2. Penulis: Bagaimana Ibu menanggapi mahasiswa yang sering mengirim 

pesan di luar jam kerja? 

Narasumber: Bila mahasiswa mengirim pesan di luar jam kerja. Tergantung 

bila masih jam kerja akan di jawab di jam kerja. Tetapi jika diluar jam kerja, 

bila memang waktu senggang pasti dibalas. Tetapi lihat dulu pesan apa yang 

dikirim atau konteksnya apa. 

3. Penulis: Menurut Ibu apakah mahasiswa mempunyai Etika Komunikasi 

dalam menghubungi Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Masih ada beberapa mahasiswa saya lihat belum memberikan 

salam, lalu menginformasikan Nama, Fakultas, Jurusan dan Universitas. Agar 

saya mudah mengenali mahasiswa terserbut. Mahasiswa mana yang 

mengirimkan pesan ini dan siapa. Jika tidak ada informasi nama dan lain-lain. 

Saya akan selalu tanya dan ingatkan untuk mengindikasikan data mahasiswa 

dan selalu ucapkan salam salam. 

4. Menurut Ibu, sudah sesuaikah Etika Komunikasi Interpersonal 

mahasiswa dengan Dosen? 

Narasumber: Sejauh ini mahasiswa yang berkomunikasi dengan saya cukup 

baik. Adapun beberapa yang mungkin terlihat tidak baik. Sebagai dosen 

dimana kita adalah pembimbing di kampus. Selayaknya sebagai dosen 

mengarahkan. Contohnya, Ada teman mahasiswa yang dicari orang tua karena 

belum pulang lebih dari 24jam dari kampus. sebagai dosen saya memberikan 

arahan, nasehat untuk teman-teman mampu bersikap baik dalam semua aspek. 

Baik itu didalam kampus maupun di luar kampus. 

5. Penulis: Apa saran Ibu untuk mahasiswa dalam hal penggunaan bahasa 

formal atau informal saat berkomunikasi dengan dosen melalui media 

WhatsApp? 

Narasumber: Saran Ibu harus Bahasa Formal. Dalam ranah kampus saya 

selalu mengajak temen-teman mahasiswa untuk berbahasa secara formal 

termasuk memanggil dosen nya. Kan ada berapa mahasiswa yang saya denger 

memanggil dosen nya dengan sebutan Aa padahal posisi di kampus. Disini 

saya akan arahkan mereka untuk dapat menempatkan diri pada tempat nya. 

Jika sudah diluar kampus manggil-manggil dengan sebutan apa. Tapi jika di 

dalam kampus makan attitude ini penting untuk dijunjung tinggi. Untuk 

mereka dapat memahami batasan antara mahasiswa dan dosen nya. Boleh 

dekat. Tapi harus dapat memposisikan secara benar. 
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Narasumber 2 

 

Nama : Bapak Suryadi Wardiana M.I.Kom 

Jabatan : Dosen 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Tatap Muka 
 

1. Penulis: Bagaimana Bapak menilai penggunaan media Whatsapp group 

sebagai  media  komunikasi  mahasiswa  dengan  Dosen? 

Narasumber: Sangat penting, media whatsapp dan khususnya whatsapp group 

itu sangat penting dalam ranah perkulihaan. Supaya interaksi antara mahasiswa 

dengan dosen bisa efektif, baik itu berbagi informasi, saling bertukar informasi, 

tugas perkuliahan atau sharing antar sesama mahasiswa itu sendiri. 

2. Penulis: Bagaimana Ibu menanggapi mahasiswa yang sering mengirim 

pesan di luar jam kerja? 

Narasumber: kalau saya menanggapinya tidak masalah, karna sudah dari dulu 

mahasiswa mau chat tengah malam, disaat saya posisinya lagi pas mau tidur, 
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tetapi untuk responya tidak langsung. Bisa di hari itu atau di besok harinya. 

Tergantung dari kebutuhannya lagi kalau memang urgent kemungkinan di 

besok harinya tetapi kalau hanya respon iya atau tidak, tidak harus menunggu 

sampai besok. 

3. Penulis: Menurut Bapak apakah mahasiswa mempunyai Etika 

Komunikasi dalam menghubungi Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Kalau mau melihat etika atau tidak. Pasti di dalam diri kita itu 

sudah tertanam etika atau etiket. Apakah memang etika itu dijalankan atau 

tidak, kembali lagi ke pribadinya. Tapi pasti itu akan dijalankan. Tapi saya 

yakin untuk mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Budhhi Dharma sudah 

hampir semua mempunyai etika dalam menghubungi dosen. Menurut saya 

sebagai dosen ilmu komunikasi, segala sesuatunya bisa dikomunikasikan. 

Ketika mahasiswa mengirim pesan tengah malam, bisa langsung di ingatkan 

bahwa kemungkinan responnya bisa dibesok harinya atau minta dingatkan 

kembali dengan mahasiswanya. 

4. Menurut Bapak, sudah sesuaikah Etika Komunikasi Interpersonal 

mahasiswa dengan Dosen? 

Narasumber: “Sesuai atau tidaknya tergantung dari pengalaman mahasiswa 

dalam bagaimana memperlakukan dirinya dan memposisikan diirinya. Karna 

menurut saya, sebagai Mahasiswa Ilmu Komunikasi saya kira sudah sesuai 

dengan Etika Komunikasi Interpersonal dalam memhubungi dosen. Seperti 

mengucapkan salam, memperkenalkan nama, kelas, dan matakuliahnya. 

5. Penulis: Apa saran Bapak untuk mahasiswa dalam hal penggunaan 

bahasa formal atau informal saat berkomunikasi dengan dosen melalui 

media WhatsApp? 

Narasumber: Sarannya harus bisa memposisikan dirinya. Berbicara dengan 

siapa, memperhatikan waktunya. Jika memangnya posisinya urgent kita harus 

melihat pesan atau bahasa seperti apa untuk mempertanyakannya. Waktu juga 

harus diperhatikan. 
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Narasumber 3 

 

Nama : Bapak Sello Satrio, S.IKom.,M.I.Kom 

Jabatan : Dosen 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Via Telfon Whatsapp 
 

 

 

1. Penulis: Bagaimana Bapak menilai penggunaan media Whatsapp group 

sebagai  media  komunikasi  mahasiswa  dengan  Dosen? 

Narasumber: Untuk Whatsapp Group efektif ya, untuk koordinasikan hal-hal 

tentang perkulihaan, dan yang pasti bisa memudahkan mahasiswa dan dosen 

dalam membahas tentang perkuliahaan., media whatsapp dan khususnya 

whatsapp group itu sangat penting dalam ranah perkulihaan. Supaya interaksi 

antara mahasiswa dengan dosen bisa efektif, baik itu berbagi informasi, saling 

bertukar informasi, tugas perkuliahan atau sharing antar sesama mahasiswa itu 

sendiri. 
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2. Penulis: Bagaimana Ibu menanggapi mahasiswa yang sering mengirim 

pesan di luar jam kerja? 

Narasumber: menanggapi mahasiswa yang sering mengirim pesan di luar jam 

kerja, bagi saya tidak masalah si, selagi itu sifatnya masih tentang 

perkuliahaan. Untuk whatsaap group itu mahasiswa bisa mengirimkan pesan 

kalau memang konteksnya urgent. Tetapi alangkah baiknya jangan lewat jam 9 

malam. Itu kan sudah menganggu. Dan kemungkinan untuk meresponnya tidak 

langsung, bisa saja dibesok paginya akan dibalas. 

3. Penulis: Menurut Bapak apakah mahasiswa mempunyai Etika 

Komunikasi dalam menghubungi Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Terkait etika komunikasi mahasiswa dalam menghubungi dosen 

melalui whatsapp group masih ada yang sudah mengaplikasikan etika tetapi 

ada juga yang belum. masih ada mahasiswa sering lupa untuk. Mengucapkan 

salam, seperti selamat pagi, lupa memperkenalkan diri. Menyebut NIM dan 

kelas. Beberapa mahasiswa sudah benar etika menghubungi dosen seperti: 

selamat pagi Pak, maaf menganggu waktunya perkenalkan nama saya budi, 

dengan NIM, kelas Malam, Prodi Ilkom. Adapun kerperluan saya dan tidak 

lupa mengucapkan terimakasih. Mungkin dosen kalau melihat whatsapp seperti 

itu langsung notice pasti langsung ingat, oh ini mahasiswa saya, apa ya 

keperluannya coba saya bantu. Tetapi masih ada juga mahasiswa masih kurang. 

Contohnya begini “selamat pagi Pak, maaf mengaggu. Pak mau nanyak tentang 

tugas ini. Dia tidak meberitahu Namanya, NIM kelas dan matakuliah. Jadi ini 

membuat dosen bingung. Yang saya alami masih ada lupa memperkanlakan 

namanya. Secara mahasiswa banyak dan namanya hampir semua sama. Ada 

juga mahasiswa secara to the point dia menganggap kayak temannya gitu. 

Memang dosen buka harus gila hormat. Cuman terkadang dosen bukan ngajar 

satu mata kuliah atau satu kampus saja, jadi ketika dosen dapat whatsapp 

langsung to the point gitu. Jadinya dosennya kalang kabut mengingatnya. Ini 

mahasiswa yang mana iya. Jadi itu perlu ditingkatkan lagi untuk beberapa 

mahasiswa yang masih lupa etika menghubungi dosen lewat whatsapp group. 

4. Menurut Bapak, sudah sesuaikah Etika Komunikasi Interpersonal 

mahasiswa dengan Dosen? 

Narasumber: Konsepnya Etika Komunikasi Interpersonal Mahasiswa Dalam 

Menghubungi Dosen adalah untuk memperkenalkan diri. Karna dosen itu perlu 

tau ini lawan bicaranya siapa. Sebutkan Namanya siapa, NIM berapa mata 

kuliahnya apa dan semester berapa. Mayoritas mahasiswa sudah sesuai etika 

dalam menghubungi dosen 60%. Yang masih perlu ditingkatkan 40%. 
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5. Penulis: Apa saran Bapak untuk mahasiswa dalam hal penggunaan 

bahasa formal atau informal saat berkomunikasi dengan dosen melalui 

media WhatsApp? 

Narasumber: Saran saya, alangkah baik pertama-tama penggunaan bahasa 

formal. Ketika mungkin kedekatannya sudah membaik maka gunakanlah 

bahasa yang casual aja. Casual dalam arti begini tidak menghilangkan sopan 

dan santunnya. Jadi artinya anggap saja dosen sebagai teman untuk 

berkonsultasi atau bisa berbagi pengetahuan. Contoh saya mempunyai 

mahasiswa yang sama dengan bidang pekerjaan saya. Yaitu tentang penjualan, 

mungkin karna itu nyambung dengan dunia saya, jadi mungkin saya jadi 

humble. Tapi tetap konteks mahasiswa harus menggunakan bahasa yang formal 

bisa memposisikan dirinya. Berbicara dengan siapa, memperhatikan waktunya. 

Jika memangnya posisinya urgent kita harus melihat pesan atau bahasa seperti 

apa untuk mempertanyakannya. Waktu juga harus diperhatikan. 
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Narasumber 4 

 

Nama : Bapak Fx Joko Sulistyo S.S,M.Pd 

Jabatan : Dosen 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Tatap Muka 
 

 

 

 

 

1. Penulis: Bagaimana Bapak menilai penggunaan media Whatsapp group 

sebagai  media  komunikasi  mahasiswa  dengan  Dosen? 

Narasumber: Menilai secara umum, media whatsapp group ini bisa memberi 

kesempatan bagi para mahasiswa untuk saling berkomunikasi. Meskipun 

kadang tidak bisa tatap muka, tetapi melalui whatsapp group mempermudah 

untuk berkomunikasi dan bisa saling bertukar informasi dan itu bisa membuat 

efektif juga. 

2. Penulis: Bagaimana Bapak menanggapi mahasiswa yang sering mengirim 

pesan di luar jam kerja? 

Narasumber: menanggapi dengan cara, selagi saya ada waktu iya bisa saya 

langsung tanggapin tetapi ketika saya tidak ada waktu untuk menanggapi gak 

saya buka dulu. 
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Dan menurut saya mengirim pesan lewat dari jam kerja, harus ada keterbukaan, 

ngomong yang jujur apa keperluaanya. Meminta maaf tidak lupa. Contoh 

“mohon maaf pak menganggu waktunya”. Kata itu saya kira itu sudah bagian 

dari etika dan sopan. Tidak langsung to the point. Karna hidup saya 24 jam 

untuk berbagi ilmu dan saya menyediakan diri selama masih bisa membalas 

atau menanggapi bisa memberikan yang terbaik. 

3. Penulis: Menurut Bapak apakah mahasiswa mempunyai Etika 

Komunikasi dalam menghubungi Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Yang selama saya alami, beberapa juga sudah beretika, seperti 

mengucapkan salam, mencamtukan identitas diri, mengucapkan kata maaf dan 

tidak lupa mengucapkan terimakasih. Tapi sebagian juga ada yang belum 

memperhatikan etika komunikasi dalam menghubungi dosen. Biasanya 

kebanyakan cowok dan itu perlu ditingkat lagi dalam hal menghungi dosen 

maupun berkomunikasi secara langsung. 

4. Menurut Bapak, sudah sesuaikah Etika Komunikasi Interpersonal 

mahasiswa dengan Dosen? 

Narasumber: Yang selama saya alami, sebagian juga sudah 

mengimplementasikan etika komunikasi interpersonal, seperti mengucapkan 

pembukaan salam, mencamtukan identitas diri, mengucapkan kata maaf dan 

tidak lupa mengucapkan terimakasih. Tetapi yang belum bisa mengaplikasinya 

etika komunikasi interpersonal seperti mengucapkan pembukaan salam, 

mencamtukan identitas diri, mengucapkan kata maaf dan tidak lupa 

mengucapkan terimakasih. Saya kira perlu ditingkatkan lagi pemahaman 

tentang etika berkomunikasi. sudah sesuai tetapi perlu ditingkatkan lagi kadang 

kalau berkomunikasi mahasiswa masih ada yang sibuk dengan handphone nya 

seharusnya fokus tidak bisa sambil chatingan atau lagi apa. Tapi kebanyakan 

cowok dan itu perlu ditingkat dan diperhatikan lagi dalam hal berkomunikasi 

5. Penulis: Apa saran Bapak untuk mahasiswa dalam hal penggunaan 

bahasa formal atau informal saat berkomunikasi dengan dosen melalui 

media WhatsApp? 

Narasumber: Saran perlu di perhatikan bahasa lisan dan bahasa formal. 

Maksudnya bahasa tertulis dengan bahasa lisan itukan kadang campur aduk ya. 

Ini harusnya bahasa tulis kok di lisankan, bahasa lisan kok bahasa tertulis. 

Saran saya, mahasiswa perlu terus belajar bagaimana berbahasa baik dan benar. 

Karna yang baik itu banyak. Karna yang baik itu belum tentu benar. Maka 

diusahakan bagaimana mahasiswa itu belajar berbahasa yang baik dan benar. 

Dalam situasi maupun kondisi apapun. Entah itu melalui tatap muka maupu 

dalam media whatsapp. 
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PANDUAN PERTANYAAN KUESIONER GOOGLE FORM 

 

Judul : Etika Komunikasi Interpersonal Mahasiswa dengan Dosen 

melalui Whatsapp Group (Studi Kasus pada Mahasiswa 

Universitas Buddhi Dharma Prodi Ilmu Komunikasi 2019) 

 

Narasumber : 1. Anggi Primertha 

2. Sanita Carolina 

3. Chelsea Cristiana Putri 

4. Jensen Kurniawan 

5. Candi Wisesa 

6. Michael Riyano 

7. David Christian 

8. Clarissa 

9. Ferly Wijaya 

10. Daven Imanuel Hartono 

11. Kelvin Arlieando 

12. Dian Agustine 

13. Monica Gracyella Jocelyn 

14. Hizkia Alvin 

15. Yansen Wijaya 

16. Jepri Priyono 

17. Dian Valeria 

18. Orientia Febyanti Putri Cahyowati 

19. David Thomas 

20. Irfan 

 

Tempat : Universitas Buddhi Dharma 

 

Waktu : 18 Januari 2024 

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK NARASUMBER (MAHASISWA): 

1. Apakah Anda memiliki group Perkuliahan di Whatsapp? 

2. Menurut Anda apakah keberadaan Whatsapp Group sangat penting dalam 

perkuliahan? 

3. Menurut Pendapat Anda etika yang bagus saat berkomunikasi dengan dosen 

melalui whatsapp bagaimana? 

4. Menurut Anda ketika menghubungi dosen melalui whatsapp apakah Anda 

mempertimbangkan/memilih waktu tertentu? 
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5. Apakah Anda ketika berkomunikasi dengan dosen menggunakan kata 

singkatan? 

6. Menurut Anda, apa saja yang harus di hindari dalam berkomunikasi dengan 

Dosen melalui WhatsApp? 

7. Apakah Anda sudah beretika dalam menghubungi Dosen? 

8. Tahukah anda dalam proses Komunikasi Interpersonal memiliki 5 tahapan? 
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Narasumber 1 

 

Nama : Anggi Primertha 

 

Status : Mahasiswa 

 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Tatap Muka 

 

 

1. Penulis: Apakah Anda memiliki group Perkuliahan di Whatsapp? 

Narasumber: Iya saya menggunakan whatsapp sebagai media komunikasi 

selama perkuliahan terutama pada saat perkuliahan online ini. 

2. Penulis: Menurut Anda apakah keberadaan Whatsapp Group sangat 

penting dalam perkuliahan? 

Narasumber: Sangat penting,karena sangat memudahkan mahasiswa maupun 

dosen dalam menyampaikan pesan terlebi lagi sekarang kondisi perkuliahan 

dilakukan secara online jadi komunikasi yang dilakukan antara dosen dengan 

mahasiswa dilakukan melalui whatsapp group tersebut. 

3. Menurut Pendapat Anda etika yang bagus saat berkomunikasi dengan 

dosen melalui whatsapp bagaimana? 

Narasumber: Menggunakan kalimat pembuka, perkenalan nama, nim, kelas, 

prodi, dan semester, lalu di akhir dengan tujuan dan terima kasih”. Contohnya 

Selamat pagi Pak/Ibu, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan nama 

saya anggi primertha, dengan Nim 20190400074, kelas malam prodi ilkom 

semester 8, adapun keperluan saya yaitu, untuk menanyakan perihal tentang 
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skripsi saya, apakah ada yang harus dikoreksi mohon arahan dan 

bimbingannya. Sebelumnya terimakasih untuk perhatiannya 

4. Menurut Anda ketika menghubungi dosen melalui whatsapp apakah Anda 

mempertimbangkan/memilih waktu tertentu? 

Narasumber: Iya saya ketika menghubungi Dosen Harus mempertimbangkan 

waktu, apalagi ketika diluar jam kerja biasanya saya tidak menghubungi 

Dosen. 

5. Penulis: Apakah Anda ketika berkomunikasi dengan dosen menggunakan 

kata singkatan? 

Narasumber: Tidak, sebagai mahasiswa tidak boleh menggunakan kata 

singkatan, apalagi berkomunikasi dengan Dosen melalui Chat sama saja tidak 

mengetahui etika. 

6. Penulis: Menurut Anda, apa saja yang harus di hindari dalam 

berkomunikasi dengan Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Hindari Penggunaan bahasa formal yang umum dimengerti, 

hindari menggurui Dosen, Hindari pesan chat singkat, hindari menggunakan 

emoticon yang berlebihan. 

7. Penulis: Apakah Anda sudah beretika dalam menghubungi Dosen? 

Narasumber: Sudah, sejauh ini saya sudah beretika dalam menghubungi Dosen 

8. Tahukah anda dalam proses Komunikasi Interpersonal memiliki 5 

tahapan? 

Narasumber: Iya saya tahu yakni, Keterbukaan, Dukungan, Empati, 

Kesetaraan, dan Sikap Positif 
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Narasumber 2 

 

Nama : Sanita Carolina 

 

Status : Mahasiswa 

 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Tatap Muka 
 

 

1. Penulis: Apakah Anda memiliki group Perkuliahan di Whatsapp? 

Narasumber: Iya punya, setiap mata kuliah masing-masing memiliki 

whatsapp group. 

2. Penulis: Menurut Anda apakah keberadaan Whatsapp Group sangat 

penting dalam perkuliahan? 

Narasumber: Ya, sebagai wadah atau sumber informasi bagi mahasiswa dalam 

mengetahui berbagai informasi yang terkait dengan kegiatan akademik ataupun 

kegiatan lainnya. 

3. Menurut Pendapat Anda etika yang bagus saat berkomunikasi dengan 

dosen melalui whatsapp bagaimana? 

Narasumber: Sebagai mahasiswa yang berpendidikan, baiknya mahasiswa 

memahami tata krama yang berlaku, seperti mengucapkan salam ketika 

memulai pembicaraan (chat dengan dosen), kemudian memperkenalkan diri 

dan menjelaskan tujuan dari chat tersebut secara detail, kemudian menutup 

chat dengan salam dan terimakasih untuk perhatiannya. 



102 

 

 

 

4. Menurut Anda ketika menghubungi dosen melalui whatsapp apakah Anda 

mempertimbangkan/memilih waktu tertentu? 

Narasumber: Ya, mengingat dosen memiliki jam kerjanya sendiri dan tidak 

semua dosen luang ketika waktu senggangnya sehingga penting untuk 

menyesuaikan dengan waktu Dosen tersebut atau sewajarnya. 

5. Penulis: Apakah Anda ketika berkomunikasi dengan dosen menggunakan 

kata singkatan? 

Narasumber: Tidak, menurut saya agak tidak etis untuk berkomunikasi (chat) 

dengan seorang pendidik menggunakan kata singkatan, yang mana dalam hal 

ini pendidik merupakan pihak yang lebih senior dari kita dan bukan teman 

sepantaran yang bisa seenaknya ketika berkomunikasi. 

6. Penulis: Menurut Anda, apa saja yang harus di hindari dalam 

berkomunikasi dengan Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Penggunaan bahasa gaul, tidak memberikan salam, tidak 

memperkenalkan diri, berbohong. 

7. Penulis: Apakah Anda sudah beretika dalam menghubungi Dosen? 

Narasumber: Sudah. saya merasa percaya diri dengan bagaimana etika saya 

ketika berkomunikasi dengan dosen. Hal ini dapat dilihat dengan bagaimana 

saya menerangkan, dan menyebutkan proses/etika yang lebih baik dalam 

berkomunikasi (chat) dengan dosen. 

8. Tahukah anda dalam proses Komunikasi Interpersonal memiliki 5 

tahapan? 

Narasumber: Iya tau. Proses dukungan, kesetaraan, empati, sikap positif, 

keterbukaan. 
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Narasumber 3 

 

Nama : Chelsea Cristiana Putri 

 

Status : Mahasiswa 

 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Tatap Muka 
 

1. Penulis: Apakah Anda memiliki group Perkuliahan di Whatsapp? 

Narasumber: Iya punya, setiap semester pasti selalu ada group perkuliahan 

dengan mata kuliah yang berbeda karena masing-masing mata kuliah memiliki 

group tersendiri. 

2. Penulis: Menurut Anda apakah keberadaan Whatsapp Group sangat 

penting dalam perkuliahan? 

Narasumber: Ya, sangat penting dan membantu sekali apalagi dalam 

perkuliahan online rasanya whatsapp group ini memudahkan saya dalam 

mengirim pesan dan mendapatkan informasi tentang perkuliahan baik dari 

dosen 
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maupun sesame teman mahasiswa. 

3. Menurut Pendapat Anda etika yang bagus saat berkomunikasi dengan 

dosen melalui whatsapp bagaimana? 

Narasumber: Perhatikan waktu, ucapkan salam untuk mengawali pesan, 

sebutkan identitas dengan jelas dan tutup percakapan dengan ucapan terima 

kasih. 

4. Menurut Anda ketika menghubungi dosen melalui whatsapp apakah Anda 

mempertimbangkan/memilih waktu tertentu? 

Narasumber: Betul perlu supaya tidak menggangu waktu dosen. 

5. Penulis: Apakah Anda ketika berkomunikasi dengan dosen menggunakan 

kata singkatan? 

Narasumber: Tidak, menurut saya tidak sopan”. Karna sebagai mahasiswa 

apalagi jurusan ilmu komunikasi harus bisa menggunakan kata yang baik, yaitu 

tidak menggunakan kata singkatan. Dengan begitu kita sebagai mahasiswa 

sadar dengan siapa dia berkomunikasi. 

6. Penulis: Menurut Anda, apa saja yang harus di hindari dalam 

berkomunikasi dengan Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: Hindari pesan bertele-tele, hindari menggurui memerintah, 

hindari pesan singkat dan emoticon. 

7. Penulis: Apakah Anda sudah beretika dalam menghubungi Dosen? 

Narasumber: Sudah dengan memperhatikan waktu ketika menghubungi, 

ucapkan salam, sebutkan identitas dengan jelas dan tutup percakapan dengan 

ucapan terima kasih 

8. Tahukah anda dalam proses Komunikasi Interpersonal memiliki 5 

tahapan? 

Narasumber: Iya tau. Dukungan, keterbukaan, empati, sikap positif,dan 

kesetaraan. 
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Narasumber 4 

 

Nama : Jensen Kurniawan 

 

Status : Mahasiswa 

 

Tanggal : 18 Januari 

 

Proses : Melalui Google Form 

 

1. Penulis: Apakah Anda memiliki group Perkuliahan di Whatsapp? 

Narasumber: Iya punya. 

2. Penulis: Menurut Anda apakah keberadaan Whatsapp Group sangat 

penting dalam perkuliahan? 

Narasumber: Ya sangat penting. 

3. Menurut Pendapat Anda etika yang bagus saat berkomunikasi dengan 

dosen melalui whatsapp bagaimana? 

Narasumber: Menggunakan kalimat pembuka, perkenalan nama, nim, kelas, 

dan semester, lalu di akhir dengan tujuan dan terima kasih. 

4. Menurut Anda ketika menghubungi dosen melalui whatsapp apakah Anda 

mempertimbangkan/memilih waktu tertentu? 

Narasumber: Betul perlu supaya tidak menggangu waktu dosen. 

5. Penulis: Apakah Anda ketika berkomunikasi dengan dosen menggunakan 

kata singkatan? 

Narasumber: Tidak. 

6. Penulis: Menurut Anda, apa saja yang harus di hindari dalam 

berkomunikasi dengan Dosen melalui WhatsApp? 

Narasumber: menggunakan bahasa-bahasa yang tidak sopan. 

7. Penulis: Apakah Anda sudah beretika dalam menghubungi Dosen? 

Narasumber: Sudah beretika. 

8. Tahukah anda dalam proses Komunikasi Interpersonal memiliki 5 

tahapan? 

Narasumber: Iya tau. meminta perhatian, memberikan ketertarikan, tujuan. 
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